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Abstrak 
 

Rentannya konflik horizontal yang terjadi dalam masyarakat majemuk 
seperti di Indonesia diakibatkan oleh beberapa faktor yang melingkupinya. 
Masyarakat majemuk memiliki dua kekuatan;  kekuatan integritas dan kekuatan 
disintregasi. Bangsa Indonesia memiliki Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan 
bangsa untuk senantiasa memperkuat persatuan dan kesatuan. Bersumber kepada 
Bhinneka Tunggal Ika serta pencarian lebih mendalam tentang karakter 
Nusantara, pada hakikatnya akan menemukan fakta bahwa Indonesia memiliki 
nilai dan karakter kultural tiap daerah di bumi nusantara yang merujuk kepada 
kebijaksanaan hidup yang tertuang dalam butir-butir kearifan lokal 

 
Dalam mengkaji skripsi ini, penulis merumuskan dua hal. Pertama, peran 

kearifan lokal dalam masyarakat, dan kedua menguraikan bagaimana implikasi 
kearifan lokal masyarakat dalam membangun toleransi di Dusun Plumbon 
Kelurahan Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta. Penulis menggunakan 
teori yang dikemukakan Talcott Parsons dalam konsep Fungsionalisme Struktural. 
Teori Parsons digunakan untuk melihat masyarakat sebagai sebuah organisme 
yang terikat dan terkait dalam empat sistem aksi di antaranya, kebudayaan, 
struktur sosial, kepribadian dan organisasi. Dalam penelitian ini, Teori Parsons 
diletakkan untuk melihat korelasi kearifan lokal dan toleransi dalam memperkuat 
sistem sosial melalui jaringan yang terbangun dalam empat sistem aksi. 

 
Melihat realitas masyarakat Dusun Plumbon, termasuk kearifan lokal 

dalam masyarakatnya, peneliti merumuskan beberapa langkah pengumpulan data 
untuk menjawab realitas yang terjadi. Metode observasi digunakan oleh peneliti 
untuk melihat nuansa baru dalam upaya revitalisasi kearifan lokal melalui 
pengamatan langsung pada acara Gelar Budaya Saparan, serta interaksi 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengumpulan data lainnya, 
interview, yaitu menggali informasi kepada para informan di antaranya, beberapa 
tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat setempat. Selain itu juga 
menggunakan Metode dokumentasi, yaitu untuk melengkapi data monografi, peta 
wilayah serta  beberapa dokumen penunjang untuk memaparkan objek penelitian. 

 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa realitas masyarakat Dusun Plumbon 

memiliki agenda kegiatan tahunan yang dikembangkan untuk membangun 
toleransi beragama, agenda tahunan tersebut adalah seremonial Gelar Budaya 
Saparan. Gelar Budaya Saparan merupakan manifestasi kebudayaan yang 
bersumber dari butir-butir kearifan lokal masyarakat yaitu gugur-gunung. 
Implementasi nilai-nilai kearifan lokal secara significant berpengaruh terhadap 
pola perilaku masyarakat. Revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal yang 
dikembangkan oleh masyarakat akar rumput dapat dijadikan sebagai media 
pembangun toleransi antar umat beragama. 

 
Kata Kunci: Kearifan Lokal dan Toleransi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Konflik intern dan antar umat beragama yang terjadi di Indonesia 

merupakan sebuah kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Mayoritas semua 

pemeluk agama menginginkan adanya kedamaian dan toleransi. Toleransi dalam 

masyarakat  bertujuan untuk mendapatkan suatu iklim keharmonisan. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan komunikasi melalui dialog dari beberapa level, baik 

dari kalangan akar rumput maupun kalangan elit masyarakat.1 

Selama hampir tiga dasa warsa, umat beragama sejak zaman Orde Baru 

hingga Reformasi menggunakan istilah “kerukunan“ dengan nama lain yang 

diambil dari khazanah intelektual Barat Tolerance atau Harmony. Dalam realita 

sehari-hari, ternyata kerukunan atau toleransi  itu sendiri telah menimbulkan sikap 

apologis.  Tiap-tiap agama dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa hanya 

agamanya yang paling rukun dan toleran. Ironisnya, apologi dilakukan secara 

tekstual (ajaran-ajaran dan doktrin tekstual) maupun kontekstual (lewat legitimasi 

Sejarah, Antropologi, dan Sosiologi) sehingga dikhawatirkan hal tersebut bukan 

                                                            
1 Kendati agama memiliki fungsi sebagai pemupuk persaudaraan antar masyarakat serta 

fungsi tersebut telah dibuktikan dengan fakta-fakta kongkret dari zaman ke zaman, namun 
disamping fakta yang positif itu terdapat pula fakta yang negatif dengan muncul perpecahan antar 
manusia yang  bersumber pada agama. Perpecahan tersebut senantiasa berujung kepada terjadinya  
konflik, baik intern maupun antar umat beragama. Lihat Hendro Puspito, Sosiologi 
Agama,(Yogyakarta: Kanisius, 1984), hlm.151. 
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mengurangi ketegangan-ketegangan yang terjadi, justu menambah ketegangan 

baru.2 

Konflik horizontal di masyarakat Indonesia telah melibatkan berbagai 

macam kelompok berbeda. Konflik dalam masyarakat dapat terjadi apabila dipicu 

oleh sentimen-sentimen kesukuan dan keagamaan. Konflik dalam ruang lingkup 

keagamaan yang terjadi dalam masyarakat berdampak terhadap hubungan antar 

agama. Hubungan antar agama yang terjalin paska konflik dapat menimbulkan 

berbagai macam gejolak melalui prasangka-prasangka. Oleh karena itu, apabila 

prasangka yang terjadi dalam masyarakat tidak diredusir akan merusak pola 

pergaulan dalam masyarakat. 

Dalam masyarakat khususnya masyarakat Jawa, ada dua kaidah yang 

menentukan pola pergaulan dalam masyarakat Jawa. Kaidah pertama mengatakan 

bahwa dalam setiap situasi, manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa 

sehingga tidak sampai menimbulkan konflik. Kaidah kedua dipahami agar 

manusia dalam cara bicara dan membawa diri, selalu menunjukkan sikap hormat 

terhadap orang lain sesuai dengan derajat kedudukannya. Kaidah pertama 

merupakan prinsip kerukunan sedangkan kaidah kedua merupakan kerangka 

normatif yang membentuk dasar pola interaksi.3  

Dari kerangka konseptual yang dimiliki oleh masyarakat Jawa, kaidah 

kerukunan merupakan sebuah kenyataan yang menentukan pola pergaulan dalam 

                                                            
2 M. Amin Abdullah, “Perspektif Analitis dalam Studi Keragaman Agama: Mencari 

Bentuk Baru Studi Agama”, Harmoni Kehidupan Beragama: Problem, Praktik dan Pendidikan 
(ed) Alef Theria Wasim, dkk (Yogyakarta : Oasis Publisher, 2005 ), hlm. 37. 

3 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan 
Hidup Jawa ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001 ), hlm. 38. 
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masyarakat. Kaidah kerukunan yang dimiliki oleh masyarakat Jawa sejalan 

dengan konsepsi yang menyatakan bahwa, setiap masyarakat mempunyai sistem 

sosial dan sistem budaya yang membedakan dengan masyarakat lainnya. 

Dari kaidah kerukunan yang telah dimiliki oleh masyarakat Jawa, 

terbentuklah indikasi yang menyatakan bahwa masyarakat senantiasa hidup 

bersama dan mempunyai rasa tolong-menolong. Konsepsi yang dimiliki oleh 

masyarakat Jawa dapat diupayakan sebagai perekat hubungan antar masyarakat 

sebagai upaya pemeliharaan kerukunan dan meminimalisir berbagai macam 

konflik. 

Masyarakat Jawa mengembangkan sikap rukun dalam kehidupan sehari-

hari. Rukun diartikan sebagai usaha-usaha untuk menghindari pecahnya konflik-

konflik. Usaha yang diupayakan dalam membentuk keadaan rukun ialah dengan 

menjalin hubungan sosial dengan diperlukan sikap batin yang hendaknya selalu 

bersikap sederhana (Prasaja), Bersedia untuk menganggap diri lebih rendah dari 

orang lain (Andhap Asor), dan selalu sadar akan batas-batas dalam segala situasi 

(Tepa Salira). 4 

Sikap batin masyarakat Jawa tidak terlepas dari keterikatan terhadap 

norma-norma maupun tradisi masyarakat. Tujuan dari norma maupun tradisi ialah 

mewujudkan suasana kebersamaan meliputi rasa aman, tentram dan harmonis. 

Oleh karena itu, norma maupun tradisi menjadi pedoman dalam berinteraksi baik 

secara individu dan kelompok. Berangkat dari pedoman norma dan tradisi dalam 

                                                            
4 Pitoyo Amrih, Ilmu Kearifan Jawa ( Yogyakarta: PINUS BOOK PUBLISHER, 2008), 

hlm. 96. 
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masyarakat telah berkorelasi terhadap kekayaan budaya yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat. 

Secara umum adanya sistem tradisi dalam masyarakat merupakan salah 

satu faktor dalam mewujudkan kehidupan harmonis. Sistem tradisi dalam 

masyarakat membentuk sistem sosial dan budaya yang menjadi panduan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Masyarakat menggunakan sistem sosial dan budaya 

sebagai sumber nilai dalam berperilaku sehari-hari. Di samping itu, sistem sosial 

dan budaya dalam suatu masyarakat, dapat dipandang sebagai kearifan lokal yang 

bermanfaat dalam menata kehidupan masyarakat. 

Mengacu kepada definisi Haba, kearifan lokal sebagai kekayaan budaya 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, yang dikenal, dipercayai dan 

diakui sebagai elemen-elemen penting yang mempertebal kohesi sosial.5 Definisi 

ini menegaskan bahwa kearifan lokal merupakan acuan masyarakat yang meliputi 

seluruh aspek kehidupan, berkenaan dengan tata aturan yang menyangkut 

hubungan antar sesama manusia. Kearifan lokal dalam ruang interaksi masyarakat 

tidak terlepas dari fungsi kearifan lokal sebagai pandangan hidup, kepercayaan, 

atau ideologi yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata bijak, pepatah, atau adat 

istiadat.  

Berangkat dari kearifan lokal masyarakat Jawa, peneliti tertarik untuk 

mengkaji korelasi antara kearifan lokal yang diungkapkan melalui kata-kata bijak 

dan pepatah Jawa. Perpaduan antara kearifan lokal yang diungkapkan dalam kata-

kata bijak dapat berhubungan terhadap terbentuknya toleransi dalam masyarakat 
                                                            

5 John Haba, “Analisis SWOT Kearifan Lokal Dalam Resolusi Konflik”, Revitalisasi 
Kearifan Lokal: Studi Resolusi Konflik di Kalimantan Barat, Maluku, dan Poso (ed) Alpha 
Amirrachman ( Jakarta: ICIP, 2007), hlm. 328. 
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skala kecil. Oleh karena itu, peneliti menemukan realitas serupa yang terjadi di 

masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Masyarakat Dusun Plumbon Desa Banguntapan Kecamatan Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan karakter masyarakat yang rentan terjadinya 

konflik antar umat beragama. Rentannya konflik dalam masyarakat Dusun 

Plumbon diakibatkan oleh kondisi masyarakat yang terbagi dalam berbagai 

macam kelompok. Masyarakat Dusun Plumbon memiliki karakter majemuk 

dengan berbagai macam kelompok etnis dan agama. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan interaksi sosial dan pemeliharaan kerukunan merupakan sebuah 

realitas yang senantiasa dilakukan oleh masyarakatnya. 

Merujuk kepada konsepsi kearifan lokal, masyarakat Dusun Plumbon 

Banguntapan Bantul Yogyakarta telah mengembangkan upaya revitalisasi 

kearifan lokal. Revitalisasi kearifan lokal yang dilakukan oleh masyarakat Dusun 

Plumbon ialah pembaharuan seperangkat institusi adat istiadat yang pernah 

berfungsi secara baik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga 

dilakukan revisi dan reka cipta sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat. 

Berangkat dari realitas yang terjadi dalam masyarakat Dusun Plumbon 

Banguntapan Bantul Yogyakarta, peneliti tertarik untuk menggali kearifan lokal 

yang dikembangkan oleh masyarakat. Pesan dari nilai-nilai kearifan lokal yang 

diungkapkan dalam kata-kata bijak dan pepatah Jawa diimplementasikan dalam 

sebuah seremonial Gelar Budaya Saparan. Gelar Budaya Saparan yang terjadi 

dalam masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta merupakan 

upaya pengejawantahan acara Merti Dusun yang telah terjadi dalam kurun waktu 
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lama dan dinilai memiliki fungsi sebagai ruang publik yang dapat membangun 

interaksi masyarakat. Oleh karena itu, seremonial Gelar Budaya Saparan 

merupakn bagian dari revitalisasi kearifan lokal yang meliputi seperangkat 

institusi adat istiadat. 

Dari upaya revitalisasi kearifan lokal, peneliti tertarik untuk mengkaji 

implikasi yang ditimbulkan dari penyerapan nilai-nilai kearifan lokal. Dengan 

merujuk kepada realitas majemuk masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan 

Bantul Yogyakarta, peneliti memfokuskan pada aspek dari peran kearifan lokal 

dalam membangun masyarakat. Aspek yang ditimbulkan dari penyerapan nilai-

nilai kearifan lokal dinilai berimplikasi terhadap pembentukan toleransi antar 

umat beragama. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan keunikan masalah diatas, relevansi antara kearifan lokal dan 

toleransi serta pengembangan implementasi kearifan lokal dalam masyarakat. 

Penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa peran kearifan lokal dalam membangun kehidupan 

bermasyarakat? 

2. Bagaimana implikasi kearifan lokal tehadap terbentuknya toleransi 

antar umat beragama di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui peran kearifan lokal dalam membangun kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Memahami sejauh mana implikasi nilai kearifan lokal yang 

dikembangkan pada masyarakat dalam membangun toleransi antar 

umat beragama. 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Secara teoritik atau akademis diharapkan penelitian ini dapat membangun 

wacana pemikiran mengenai bentuk toleransi yang diciptakan dari 

implementasi kearifaan lokal dalam masyarakat 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menberikan nuansa berbeda mengenai 

kajian budaya dalam kearifan lokal berkorelasi dengan hubungan antar 

agama. 

 

E. Tinjauan  Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah upaya untuk mengkaji karya terdahulu yang 

berkaitan dengan tema penelitian. Sejauh pembacaan penulis, ada beberapa 

penelitian yang terkait dengan korelasi kearifan lokal dan toleransi serta penelitian 
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terdahulu yang mengkaji problematika masyarakat Dusun Plumbon, Banguntapan 

Kabupaten Bantul. 

Skripsi yang ditulis oleh Dhian Nofita Nuril Farda yang berjudul Konsep 

Toleransi dan Implementasinya dalam Studi Agama-Agama (Studi Kasus 

Interaksi Lintas Agama di Prambanan Yogyakarta). Membahas tentang konsep 

toleransi dalam berbagai perspektif agama-agama serta implementasi konsep 

toleransi tersebut di daerah Prambanan Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 

mengungkap bahwa konsep toleransi dalam perspektif studi agama-agama dapat 

terlihat dari relitas interaksi masyarakat. 

Skripsi berjudul Kearifan Lokal Masyarakat Badui dalam Benturan 

Modernitas karya Febri Nurzami. Membahas tentang kearifan lokal masyarakat 

Badui yang mengalami benturan peradaban modern serta upaya masyarakat 

Baduy untuk mempertahankan eksistensinya. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masyarakat Badui senantiasa menjaga nilai-nilai kearifan lokal meskipun 

terjadi berbagai macam benturan yang diakibatkan oleh budaya luar yang masuk 

ke dalam lingkungan masayarakat Badui. 

Adapun skripsi yang berkaitan dengan Dusun Plumbon Banguntapan 

Bantul Yogyakarta peneliti menemukan di antaranya. Pertama, Skripsi berjudul 

Pembangunan Rumah Ibadah dalam Masyarakat Plural Agama Di Dusun 

Plumbon Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta karya AH. 

Syafi'i membahas tentang pengaruh pembangunan rumah ibadah terhadap 

kerukunan agama, serta upaya masyarakat dusun Plumbon menyikapi konflik 

yang terjadi dalam masyarakat plural di dusun tersebut. Pembangunan rumah 
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ibadah merupakan faktor penting dalam membangun kerukunan umat beragama. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik gotong royong dalam 

masyarakat adalah solusi untuk meminimalilisir konflik dan  adanya hubungan 

timbal balik antara agama dan budaya. 

Kedua, skripsi karya oleh M. A'am Alia Rahman berjudul Inklusivisme 

dan Persoalan Identitas (Studi Tentang Hindunisme Di Dusun Plumbon 

Banguntapan Bantul Yogyakarta) membahas tentang inklusivisme umat hindu 

terbentuk melalui kegiatan keagamaan sebagai jalan keselamatan universal. 

Identitas keagamaan umat Hindu terbentuk dari adanya umat Hindu yang datang 

ke dusun Plumbon yang mayoritas berasal dari Bali untuk melakukan upacara 

keagaamaan. Oleh karena itu, identitas keagaaman umat Hindu Plumbon dapat 

terlihat berdasarkan ciri-ciri fisik upacara keagamaan. Dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa identitas keagamaan umat Hindu di Plumbon sangat 

dipengaruhi oleh corak Hindu Bali sehingga akan terlihat dari berbagai macam 

ciri-ciri fisik upacara keagamaan dan mayoritas masyarakat pendatang yang 

umumnya berasal dari Bali. 

Karya berupa buku yang mengulas tentang kearifan lokal diantaranya, 

Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global diedit oleh Irwan Abdullah, 

membahas tentang beberapa fungsi kearifan lokal dalam masyarakat dan beberapa 

wacana mengenai korelasi kearifan dalam tantangan global serta fungsi kearifan 

lokal untuk meminimalisir konflik di masyarakat. 

Buku berjudul Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia 2 diedit oleh  

Afif HM. Mengulas tentang beberapa penyerapan nilai-nilai kearifan lokal di 
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beberapa daerah di Indonesia. Penyerapan nilai kearifan lokal tersebut diupayakan 

untuk membangun kehidupan beragama. 

Dari berbagai literatur yang ada, secara umum kajian keraifan lokal telah 

digunakan untuk membangun toleransi dalam masyarakat. Namun kajian kearifan 

lokal hanya bermuara kepada nilai-nilai filosofis sebagai tata aturan sistem sosial. 

Oleh karena itu, peneliti telah menemukan pembentukan toleransi dari kearifan 

lokal yang dibentuk dalam sebuah seremonial Gelar Budaya Saparan. Gelar 

Budaya Saparan yang dilakukan di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 

Yogyakarta digunakan sebagai media dalam pembangun toleransi dengan upaya 

revitalisasi kearifan lokal yang merangkul seluruh aspek budaya meliputi nilai 

kearifan lokal dan kesenian lokal. 

 

F. Kerangka Teoritis 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya dalam sub-bab Tinjauan 

Pustaka, dengan menggunakan istilah kearifan lokal maka penelitian ini akan 

meletakkan kearifan lokal sebagai kerangka kajian. Kearifan lokal terdiri dari dua 

kata yaitu kearifan dan lokal. Kearifan berasal dari kata arif yaitu bijaksana dan 

lokal adalah terjadi di suatu tempat saja atau tidak merata.6  

Kajian mendalam terhadap berbagai kearifan lokal dapat dipahami sebagai 

keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh sebuah masyarakat 

                                                            
6 Pusat Pengembangan Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: 

Balai  Pustaka, 2005), hlm. 530.  
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sebagai hasil dari pengalaman masyarakat pada masa lampau.7 Berdasarkan 

keterangan tersebut, definisi kearifan lokal adalah seperangkat sistem nilai, norma 

dan tradisi yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu kelompok sosial 

dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, alam dan sesama manusia.8 

Sistem nilai, norma dan tradisi yang tumbuh dalam masyarakat menjadi 

sebuah kearifan lokal merupakan potensi nilai-nilai dan norma yang ada dalam 

masyarakat yang dapat digunakan sebagai alat untuk proses penguatan relasi 

sosial, baik komintas maupun antar komunitas. Kearifan lokal dapat dinilai 

sebagai nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, persaudaraan dan nilai keteladanan 

yang penting untuk senanitiasa dilestarikan, terutama dalam mengahadapi 

perubahan di semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, kearifan lokal terkait 

dengan nilai adiluhung yang mengakar dalam budaya masyarakat. 

Menurut Clifford Geertz, kebudayaan merupakan suatu pola makna-makna 

yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-simbol. Kebudayaan  

merupakan suatu sistem yang diwariskan dan terungkap dalam bentuk-bentuk 

simbolis sehingga manusia berkomunikasi, melestarikan dan memperkembangkan 

pengetahuan mereka tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan.9 

Pendapat Durkheim seperti dikutip oleh Turner, menyatakan bahwa 

tindakan sosial atau proses sosial dalam masyarakat mengidentifikasikan 

                                                            
7 Ayatohaedi (ed), Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius) (Jakarta: Pustaka Jaya, 

1986), hlm. 46. 
 
8 Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2 ( Jakarta: Balai 

Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), hlm. 218. 
 
9 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj Fransisco Budi Hardiman (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm 3. 
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kontribusi yang diperankan oleh aktor-aktor dalam masyarakat, sehingga aktor 

tersebut memberikan pemeliharaan dan perubahan struktur sosial yang 

bersangkutan. Untuk melihat sebuah tindakan dan proses sosial harus dianalisis 

tentang kemungkinan yang ditimbulkan dari proses sosial yang dipolakan melalui 

keteraturan dalam institusional tertentu.10 

Kerangka pemikiran Emile Durkheim mengacu kepada kontribusi aktor-

aktor dalam masyarakat yang membentuk fungsionalisme. Implikasi yang 

ditimbulkan dari peranan aktor dalam masyarakat akan muncul suatu hubungan 

fungsional antara proses-proses yang terjadi dalam masyarakat dan dampak yang 

ditimbulkan dari struktur sosial yang diambil sebagai satu titik acuan. Sejalan 

dengan pemaparan Durkheim, selanjutnya Talcott Parsons mengembangkan teori 

fungsionalis. 

Teori Talcott Parsons dikutip oleh Soejono Soekanto mengindikasikan 

adanya hubungan timbal balik antara empat sistem aksi yang terdiri dari 

kebudayaan, struktur sosial, kepribadian dan organisasi. Parsons menyebut 

keseluruhan empat sistem aksi sebagai sebuah organisme. Organisme merupakan 

sub sistem yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan dan pengambilan 

keputusan. Parsons memandang terjadinya integrasi antara sistem aksi dan 

kebudayaan sehingga dalam sistem sosial, sistem kepribadian berpengaruh kuat 

dan menjadi prasyarat penting terbentuknya sistem sosial. Teori fungsionalis 

Talcott Parsons dalam karyanya The Structure of Social Action yang dipaparkan 

                                                            
10 Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik sampai Postmodern, Terj E. Setyawati dan 

Roh Shufiyati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 158. 
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oleh Soekanto menekankan sebuah elemen penting dalam sebuah koordinasi 

mekanisme dari seorang aktor dalam masyarakat. Arah teoritis dari analisa 

Parsons adalah solusi untuk masalah-masalah keteraturaan tatanan sosial harus 

dicari dalam eksistensi dan fungsi elemen-elemen normatif manusia.11 

Parsons menengarai bahwa terdapat dua proses sosial yang secara 

significant terjadi dalam koordinasi masyarakat sebagai sebuah organisme. 

Pertama dengan adanya sosialisasi,  sosialisasi berfungsi memadukan aktor dalam 

masyarakat dengan pola-pola kultural dan diterpadukan dalam sebuah sistem 

personalitas dan institusionalisasi yang bertujuan untuk memperkuat pola-pola 

kultural. Parsons menyebutkan bahwa otonomi aktor dalam masyarakat 

merupakan akibat dari proses pertumbuhan sosial yang perlu diselidiki di mana 

hubungan-hubungan sosial dan pola-pola kultural memainkan peranan penting.12 

Kedua, menyebutkan tentang integrasi institusional sempurna (complete 

institutional integration of individual motivation) yang dimaknai sebagai sebuah 

keinginan dari aktor-aktor dalam masyarakat untuk tujuan sosial yang diinginkan 

dengan menggunakan cara-cara yang secara sosial dianjurkan dan struktur 

interaksinya direka sedemikian rupa oleh tindakan aktor-aktor dalam masyarakat 

dan akan berdampak positif bagi mitra relasinya.  

Analisa Parsons bermuara kepada sosialisasi dan institusionalisasi 

mengenai hubungan-hubungan antara sistem sosial, kultural dan personalitas. 

Parsons membentuk model regulasi normatif perilaku sosial yang membentuk 
                                                            

11 11 Soejono Soekanto dan Ratih Lestarini, Fungsionalisme dan Teori Konflik dalam 
Perkembangan Sosiologi (Jakarta: Sinar Grafika, 1988), hlm. 41. 

 
 
12 Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik sampai Postmodern, hlm. 170. 
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peran dalam masyarakat. Peran aktor-aktor dalam masyarakat ialah upaya 

merekonstruksi peran sosial sebagai aspek negoisasi yang terus-menerus dapat 

dilakukan dimana seorang individu terlibat dalam masyarakatnya untuk 

menciptakan ketertiban dan stabilitas. 

Dalam konteks membagun toleransi dari kearifan lokal merupakan kajian 

yang bermuara kepada pendekatan budaya yang diyakini dapat menjelaskan akar 

konflik yang terjadi dalam masyarakat. Keyakinan ini diperkuat bahwa pemikiran 

tentang budaya ialah cara pandang sekelompok orang untuk hidup, berpikir, 

merasakan, mengatur diri mereka dan membagi kehidupan bersama.13 

Teori Talcott Parsons yang dipaparkan dalam kerangka teori di atas akan 

digunakan untuk melihat peran tokoh dan elemen masyarakat berpengaruh untuk 

membangun sistem dalam masyarakat. Masyarakat diidentikkan sebagai sebuah 

organisme biologis yang terikat dan terkait satu dengan yang lain dengan meliputi 

kebudayaan, struktur sosial, kepribadian dan organisasi. Pola integrasi dalam 

masyarakat membentuk sistem yang sosial yang membangun kerangka tujuan 

bersama. 

Kearifan lokal dinilai sebagai media untuk membangun kehidupan 

harmonis dalam masyarakat. Implementasi kearifan lokal didasarkan kepada 

perkembangan budaya dan kondisi sosial yang terjadi dalam masyarakat yang 

selalu berubah dari waktu ke waktu agar penerapan nilainya mudah diterima oleh 

masyarakat. Implikasi nilai kearifan lokal telah menjadi acuan kehidupan 

bermasyarakat yang dikembangkan dari generasi ke generasi. 

                                                            
13 Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2, hlm. 221. 
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Gelar Budaya Saparan yang terjadi di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 

merupakan implementasi pengembangan kearifan lokal  yang dibentuk  dalam 

rangka pelestarian budaya. Gelar Budaya Saparan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul mengindikasinya terbentuknya 

ruang publik yang dijadikan sebagai media mempererat kohesi sosial. Kohesi 

sosial berhubungan erat dengan masyarakat sebagai sebuah organisme. Kohesi 

sosial yang terbentuk dalam berbagai macam interaksi baik secara formal maupun 

non formal dapat dijadikan sebagai salah satu media pembangun toleransi yang 

dilakukan oleh masyarakat sebagi aktor dengan upaya revitalisasi kearifan lokal. 

Seremonial Gelar Budaya Saparan yang secara keseluruhan meliputi unsur 

budaya dan agama adalah upaya yang ditempuh agar pendekatan budaya dapat 

dijadikan sebagai sarana pembangun toleransi. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu tentang Membangun Toleransi dari Kearifan Lokal di Dusun 

Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta. Penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis melalui beberpa aspek 

metodologi diantaranya dengan menggunakan metode observasi (pengamatan). 
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Metode observasi (pengamatan) ialah dengan mencurahkan segenap alat indera 

terutama pengamatan mata untuk mengamati fokus objek yang diteliti.14 

Adapun dalam pelaksanaannya langkah yang harus dilaksanakan dengan 

invention, yaitu melakukan observasi secara menyeluruh terhadap fenomena yang 

diteliti, melacak penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan dan mencatat 

semua fenomena-fenomena yang berhubungan dengan objek penelitian yang 

ditemui di lapangan.15 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui 

pengamatan secara langsung pada objek yang menjadi fokus penelitian. Teknis 

pengamatan pada peran kearifan lokal dalam seremonial Gelar Budaya Saparan 

dan korelasinya dalam membentuk toleransi pada masyarakat Dusun Plumbon 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Metode selanjutnya yang digunakan oleh peniliti ialah interview. Metode 

interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh keterangan melalui kontak langsung dengan informan.16 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

yang dilaksanakan secara teratur dan sistematis,17 Peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur dengan mengajukan berbagai macam pertanyaan dan 

                                                            
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 128. 

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), hlm. 159. 
 
16 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama,1993 ) , hlm. 129. 

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, hlm. 193.  
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menetapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti menggunakan 

jenis wawancara terstruktur untuk mencari jawaban terhadap hipotesa kerja. 

Dengan teknik ini peneliti dapat berhadapan langsung dengan informan sebagai 

sampel representatif dan dipandang memiliki kemampuan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penting.18 Oleh karena itu, diharapkan dengan teknik 

interview, peneliti dapat memperoleh informasi serta untuk memperoleh hasil 

maksimal. Peneliti melakukan interview dengan beberapa orang diantaranya, 

pemuka agama, tokoh masyarakat dan masyarakat setempat. 

Metode terakhir yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi di lapangan dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. Dengan dokumen ini 

dapat diperoleh data monografi serta demografi penduduk, guna memenuhi 

kelengkapan penulisan penelitian tentang gambaran umum wilayah objek 

penelitian.19 

 

2. Metode Analisis Data 

Dalam mengolah data, peneliti menggunakan metode analisis deskritif 

kualitatif.20 Metode ini dijalankan dengan mengklasifikasi data yang terkumpul, 

dirangkai, dan dijelaskan menggunakan kalimat yang dipisah-pisahkan menurut 

                                                            
18 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 190. 
 
19  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek, hlm. 128. 
 
20 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 288. 
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kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Adapun tujuan dari metode ini adalah 

untuk melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai faktor-faktor 

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini akan terdiiri dari lima bab, dimana didalamnya 

terdiri dari sub-sub perincinya, adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar 

belakang masalah, rumusan permasalahan yang diidentifikasi sebagai pokok 

bahasan dalam penelitian ini, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka sebagai pembanding tulisan ini dengan karya sebelumnya untuk 

mendapatkan referensi, kerangka teoritis, metodologi penelitian sebagai perangkat 

metodologis yang digunakan oleh peneliti untuk menyusun penelitian ini dan 

sistematika pembahasan sebagai ringkasan sementara untuk pembahasn lebih 

lanjut. 

Bab kedua, yaitu bab yang berisi tentang gambaran umum dusun lokasi 

penelitian melalui letak geografi yang menggambarkan tentang objek penelitian, 

data demografis sebagai pelengkap untuk memperjelas sistem sosial masyarakat, 

keagamaan sebagai pemetaan masyarakat berdasarkan keyakinan agama, sosial 

ekonomi dan pendidikan. Data demografis memaparkan realitas masyarakat dari 

berdasarkan beberapa aspek. 
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Bab ketiga, merupakan bab pembahasan mengenai peran kearifan lokal dalam 

membangun toleransi antar umat beragama. Dalam bab ini akan dipaparkan 

tentang konsep kearifan lokal dalam masyarakat dan implikasi kearifan lokal 

dalam masyarakat. Peran kearifan lokal dalam masyarakat menjadi sorotan dalam 

pembahasan bab dua. 

Bab keempat, penyajian dan analisis data mengenai proses korelasi antara 

kearifan lokal dan toleransi yang terjadi di masyarakat Dusun Plumbon 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Dalam bab ini akan dijelaskan secara rinci 

tentang korelasi kearifan lokal dan toleransi. Bab ini merupakan pembahasan 

utama dalam penulisan skripsi ini. 

Bab kelima, berisi tentang penutup yaitu, kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup dan dibagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari realitas yang didapatkan di lapangan terkait dengan Gelar 

Budaya Saparan sebagai ruang publik dalam memupuk dan membangun toleransi 

antar umat beragama. Ruang publik yang diciptakan dalam memupuktoleransi  

bermuara kepada nilai-nilai luhur kearifan lokal di dusun Plumbon Banguntapan 

Bantul Yogyakarta, maka dapat ditarik benang merah antara lain sebagai berikut: 

Pertama, terkait dengan persoalan mengenai konsep dan peran kearifan 

lokal dalam masyarakat. Penerapan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari 

diambil dari nasehat yang bersumber kepada kata-kata bijak berisikan pepetah 

yang mempunyai implikasi kuat membangun karakter masyarakat. Dasar- dasar 

yang tertuang dalam butir-butir kearifan lokal mempengarui masyarakat untuk 

membentuk tatanan normatif sebagai tata aturan bertingkah laku di kehidupan 

bermasyarakat. 

Berdasarkan beberapa komponen yang tertuang dalam butir-butir kearifan 

lokal, masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta secara umum 

mengimplementasikan konsep kearifan lokal Gugur Gunung. Konsep Gugur 

Gunung menjadi rujukan masyarakat dalam implementasi kearifan lokal untuk 

membentuk kerangka baru untuk menciptakan Gelar Budaya Saparan. Gelar 

Budaya Saparan secara umum, merupakan penerapan unsur-unsur kearifan lokal 

yang direalisasikan menjadi seremonial kegiatan. Gelar Budaya Saparan memiliki 
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unsur-unsur yang memuat pengembangan budaya dan pembangun toleransi 

dengan melihat realitas yang terjadii dalam masyarakat dusun Plumbon.  

Kedua, mengangkat kembali nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 

membutuhakn peran aktor-aktor dalam masyarakat. Aktor-aktor dalam 

masyarakat berperan untuk meregenerasi nilai kearifan lokal menjadi kerangka 

baru tanpa mengurangi esensi yang termuat dalam butir-butir kearifan lokal. 

Kearifan lokal sebagai way of life dirasa mampu untuk memberikan dorongan 

untuk menciptakan inovasi untuk memberikan nuansa berbeda dalam menelaah 

nilai-nilai kearifan lokal. 

Kearifan lokal sebagai landasan filosofis kepribadian masyarakat harus 

senatiasa diimplementasikan dalam kehidupan sehar-hari sebagai tindakan praktis, 

agar implikasi yang ditimbulkan dari penerapan nilai-nilai kearifan lokal dapat 

dirasakan secara mendalam. Gelar Budaya Saparan yang distruktur oleh 

masyarakat Dusun Plumbon telah memberikan terobosan baru dalam 

mengembangkaan nilai-nilai kearifan lokal tanpa mengurangi esensi yang termuat 

dalam butir-butir kearifan lokal. 

B. Saran 

Mengurai problematika yang terjadi di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 

Yogyakarta muncul gagasan kearifan lokal sebagai sarana untuk mengembangkan 

toleransi beragama. Dalam mengurai realitas yang terjadi dalam masyarakat 

Dusun Plumbon senantiasa memerlukan beberapa variabel dalam usaha 

mengembangkan nilai kearifan lokal. Penelitian ini memusatkan perhartian 
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kepada rekonstruksi ulang nilai kearifan lokal dalam masyarakat sekarang dan 

upaya menunjukkan eksistensi kearifan lokal dalam masyarakat. 

Hal yang belum tersentuh dalam penelitian ini adalah tentang kearifan lokal 

masyarakat yang bermuara kepada budaya lokal dan relasi kearifan lokal terhadap 

alam. Korelasi kearifan lokal masyarakat dan cara pandang masyarakat terhadap 

alam sekitar akan merujuk kepada peran perilaku masyarakat dalam 

memperhatikan lingkungannya mengingat pada zaman sekarang telah terjadi 

eksploitasi besar terhadap ekosistem alam. 

Korelasi antara keaarifan lokal dan alam merupakan hal menarik yang 

senantiasa diteliti dan dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. Dengan melihat 

cara pandang manusia terhadap alam akan merujuk kepada terobosan baru dalam 

mengurai problematika perusakan ekosistem. Penelitian ini hanya melihat tentang 

eksistensi kearifan lokal terhadap pembentukan toleransi antar masyarakat namun 

tidak menyentuh korelasi manusia dengan alam sekitar. Diharapkan akan muncul 

peneliti selanjutnya yang tertarik menggali lebih dalam kearifan lokal nusantara 

dalam membimbing masyarakat lokal dalam interaksinya dengan alam. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

A. Kepala Dusun Plumbon  

 

1. Bagaimana letak geografis Dusun Plumbon? 

2. Bagaimana kehidupan sosial budaya masyarakat Dusun Plumbon? 

3. Bagaimana bentuk kehidupan sosial keagamaan masyarakat Dusun 

Plumbon? 

4. Bagaiamana interaksi sosial umat beragama di Dusun Plumbon? 

5. Bagaimana landasan pembentukan ide Gelar Budaya Saparan? 

6. Kapan dimulainya pelaksanaan Gelar Budaya Saparan? 

7. Bagaimana prosesi acara Gelar Budaya Saparan di Dusun Plumbon? 

8. Bagaimana Peran Masyarakat dalam Gelar Budaya Saparan? 

9. Bagaimana prosesi Gelar Budaya Saparan yang merujuk kepada 

pembangun toleransi dalam masyarakat? 

 

B. Ketua Panitia Acara Gelar Budaya  

1. Bagaimana pembentukan panitia dalam acara Gelar Budaya Saparan? 

2. Siapa saja tokoh masyarakat yang terlibat dalam acara Gelar Budaya 

Saparan? 

3. Apa saja acara dalam Gelar Budaya Saparan? 

4. Bagaimana persiapan yang dilakukan panitia dalam acara Gelar Budaya 

Saparan? 

5. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam acara Gelar Budaya Saparan? 

6. Apa tujuan diadakannya acara Gelar Budaya Saparan? 

 

C. Tokoh Masyarakat beragama Islam  

1. Bagaimana peran umat Islam dusun Plumbon dalam acara Gelar Budaya 

Saparan? 

2. Bagaimana peran rumah ibadah dalam mendukung terciptanya kehidupan 

harmonis di Dusun Plumbon? 



3. Siapa saja tokoh agama Islam yang dilibatkan dalan acara Gelar Budaya 

Saparan? 

4. Siapa saja tokoh agama Islam yang dilibatkan dalam prosesi  acara doa 

bersama? 

5. Bagaimana respon umat islam lain yang tidak terlibat dalam kepanitiaan 

Gelar Budaya Saparan? 

 

D. Tokoh Masyarakat Kristen Protestan 

1. Bagaimana peran umat Kristen Protestan dalam acara Gelar Budaya 

Saparan? 

2. Siapa saja tokoh agama Kristen Protestan yang dilibatkan dalan acara 

Gelar Budaya Saparan? 

3. Siap saja tokoh agama Kristen Protestan  yang dilibatkan dalam prosesi 

doa bersama? 

4. Bagaimana respon umat  Kristen Protestan lain yang tidak terlibat dalam 

kepanitiaan Gelar Budaya Saparan? 

 

E. Tokoh Masyarakat Beragama Katholik 

 

1. Bagaimana peran umat Kristen Katholik dalam acara Gelar Budaya 

Saparan? 

2. Siapa saja tokoh agama Kristen Katholik yang dilibatkan dalan acara Gelar 

Budaya Saparan? 

3. Siapa saja tokoh beragama Kristen Katholik  yang dilibatkan dalam 

prosesi doa bersama? 

4. Bagaimana respon umat Kristen Katholik lain yang tidak terlibat dalam 

kepanitiaan Gelar Budaya Saparan? 

 

F. Pemuka Agama Hindu dan Tokoh Masyarakat beragama Hindu 

 

1. Bagaimana peran umat Hindu dalam acara Gelar Budaya Saparan ?  



2. Bagaimana peran rumah ibadah dalam mendukung terciptanya 

kehidupan harmonis di Dusun Plumbon? 

3. Bagaimana peran rumah ibadah dalam mendukung terciptanya 

kehidupan harmonis? 

4. Siapa saja tokoh agama Hindu yang dilibatkan dalan acara Gelar 

Budaya Saparan? 

5. Siapa agama Hindu  yang dilibatkan dalam prosei doa bersama? 

6. Bagaimana respon umat Hindu lain yang tidak terlibat dalam 

kepanitiaan Gelar Budaya Saparan? 

 

G. Tokoh Masyarakat dan Ketua Rukun Warga (RW) 

 

1. Bagaimana antusias warga Plumbon dalam acara Gelar Budaya Saparan? 

2. Apa saja persiapan yaang dilakukan warga tiap RW dalam mensukseskan 

acara Gelar Budaya Saparan? 

3. Apa sajakah kelompok organisasi masyarakat yang bergabung untuk  

mensukseskan acara Gelar Budaya Saparan? 

 

H. Tokoh Pemuda dan Pemerhati Budaya 

 

1. Bagaimana ide terbentuknya Gelar Budaya Saparan? 

2. Apa nilai kearifan lokal yang diangkat dalam membumikan toleransi 

beragama? 

3. Mengapa memilih Gelar Budaya Saparan dipilih sebagai media 

kebersamaan masyarakat? 

4. Mengapa perlu membangun Toleransi beragama melalui media Budaya 

Lokal? 

5. Bagaimana peran kaum pemuda dalam pelaksanaan Gelar Budaya 

Saparan? 



6. Siapa saja tokoh pemuda yang terlibat dalam acara Gelar Budaya 

Saparan? 

7. Bagaimana koordinasi antar pemuda dalam mensukseskan acara Gelar 

Budaya Saparan? 
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